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Pendahuluan 

Masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari sepertinya tidak dapat 

terlepas dari benda yang terbuat dari plastik, sehingga menyebabkan produksi 

sampah plastik Indonesia tergolong cukup tinggi, yaitu 6,2 juta ton pada tahun 

2017, dan diperkirakan 620.000 ton plastik masuk ke perairan Indonesia 1, sehingga 

menyebabkan Indonesia tercatat berkontribusi terbesar kedua di dunia setelah 

China untuk limbah plastik yang masuk ke laut.  Menurut Ocean Conservancy 

terdapat 10 item utama ditemukan pada saat pembersihan pantai tahun 2017, yaitu 

puntung rokok, bungkus makanan, botol minuman plastik, tutup botol plastik, tas 

belanjaan plastik, kantong plastik lainnya, sedotan, pengaduk, wadah take away 

plastik, tutup plastik, dan wadah take away stirofom 2. 

 

Masuknya sampah plastik ke perairan menjadi permasalahan serius, tidak 

hanya terkait estetika, yaitu tidak enak dipandang mata ketika sampah terdampar 

di pinggir pantai dan menumpuk di muara sungai, tetapi juga menyebabkan 

pencemaran terhadap lingkungan dan biota yang ada di perairan tersebut.  

Pencemar sampah plastik di perairan bentuknya dapat berupa sebagai megaplastik, 

makroplastik, mesoplastik, mikroplastik dan nanoplastik yang pengaruhnya 

terhadap biota laut digambarkan pada Gambar 1.  

 

Permasalahan yang banyak dieksplorasi dan merupakan isu yang penting pada 

akhir-akhir ini adalah pencemaran oleh mikroplastik terhadap lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap pencemaran pada biota perairan dan garam.    
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Gambar 1. Berbagai jenis plastik dan pengaruhnya terhadap organisme laut 3 

 

Mikroplastik 

Mikroplastik adalah potongan  potongan atau serpihan  serpihan plastik 

berukuran kurang dari 5 mm yang mencemari lingkungan perairan. Mikroplastik 

sebagai pencemar lingkungan berasal dari dua sumber, yaitu primer dan sekunder. 

Mikroplastik primer adalah pellet/nurdles, beads/butiran-butiran, fiber/serat, dan 

bubuk plastik yang digunakan sebagai bahan industri, bahan tambahan perawatan 

pribadi dan produk pembersih. Mikroplastik sekunder berasal dari degradasi 

makroplastik akibat proses pelapukan/penuaan. Mikroplastik sekunder berlimpah 

di lingkungan laut dan pesisir. Degradasi lebih lanjut dari mikroplastik primer dan 

sekunder akan mengubah sifat mikroplastik, seperti warna, morfologi permukaan, 

ukuran, kristalinitas, dan kepadatan, yang dapat mempengaruhi aksi fisik dan 

kimianya di lingkungan [4]. Degradasi makro dan meso plastic menjadi mikroplastik 

terjadi melalui berbagai proses lingkungan, seperti biodegradasi, fotodegradasi, 

degradasi termo-oksidatif, degradasi termal, dan hidrolisis (Gambar 1) 3.  

Masuknya mikroplastik ke dalam ekosistem perairan terutama disebabkan oleh 

limpasan domestik yang mengandung butiran-butiran mikro (microbeads) dan 

fragmen mikroplastik (digunakan dalam kosmetik dan produk konsumen lainnya) 

dan juga dari fragmentasi sampah plastik berukuran besar. Industri pembuatan 

plastik melepaskan plastik dalam bentuk pelet dan bubuk resin yang dihasilkan dari 

hembusan udara yang pada akhirnya mencemari lingkungan perairan. Selain itu 

kegiatan-kegiatan di pesisir yang meliputi praktek penangkapan ikan, kegiatan 

wisata perairan dan industri kelautan merupakan sumber pencemaran mikroplastik 

pada ekosistem laut 3.  
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Berdasarkan bentuknya, mikroplastik dapat dibedakan atas bentuk 

fiber/serat, fragmen, film, pelet/granula, lembaran, dan foam/busa. Mikroplastik 

fiber berasal dari fragmentasi monofilamen jaring ikan, tali, dan kain sintesis. 

Mikroplastik bentuk fragmen merupakan pecahan plastik berukuran lebih besar 

yang berasal dari botol plastik, kantong plastik dan serpihan pipa paralon. 

Mikroplastik bentuk film berasal dari potongan plastik yang sangat tipis. 

Mikroplastik berupa pelet/granula dihasilkan dari sisa bahan baku kegiatan 

industri, bahan toiletris, sabun dan pembersih muka.  Sedangkan mikroplastik 

bentuk foam/busa berasal dari kemasan pengepakan dan tas plastik 4. 

Sebaran mikroplastik dalam kolom air dipengaruhi oleh densitasnya.  Secara 

umum, PE (polyethylene) dan PP (polypropylene) adalah mikroplastik terapung, 

karena densitasnya lebih kecil dari air. PVC (polyvinyl chloride), PS (polystyrene), PET 

(polyethylene terephthalate), dan PA (polyamide) lebih padat dari air, sehingga 

cenderung tenggelam di kolom air. Namun sifat-sifat seperti kristalinitas dan 

kepadatan mikroplastik bukanlah sifat yang melekat, tetapi mudah berubah melalui 

proses pelapukan/penuaan 5.   

Pada kenyatannya permasalahan pencemaran mikroplastik tidak hanya 

ditemukan pada ekosistem laut saja, tetapi juga pada ekosistem air tawar.  

Kelimpahan plastik pada beberapa perairan di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kelimpahan mikroplastik pada beberapa perairan di Indonesia  

Perairan Kelimpahan Mikroplastik 
Perairan laut 

Pulau Gili Labak, Kabupaten Sumenep 
Kupang dan Rote, NTT 

Perairan Teluk 
Teluk Benoa Provinsi Bali 
Pulau Pramuka, Teluk Jakarta 

Perairan Selat 
Selat Bali 

Perairan Sungai 
Kali Surabaya 
Sungai Banyuurip, Gresik 

Perairan Estuari 
Muara Sungai DKI Jakarta 
Muara Gembong 
Hutan Bakau, Jambi 
Muara Bombong, Batangas 

 
189.000 partikel/km2 
81,5 partikel/L 
 
430-580 partikel/L 
185 partikel/L 
 
32,48 x 103 partikel/L 
 
13.33 partikel/L 
7,78 x 105 partikel/L 
 
205 partikel/L 
86,13 partikel/L 
292 partikel/L 
10,67 partikel/L 

Sumber: Permatasari dan Radityaningrum (2020) 4 
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Pencemaran Mikroplastik Pada Biota Perairan 

Mikroplastik yang ada di perairan menjadi bermasalah jika mencemari biota 

yang ada di perairan tersebut.  Berdasarkan densitasnya mikroplastik dapat 

mengapung di kolom air dan mengendap di sedimen, dengan demikian sebenarnya 

semua biota perairan berpeluang dapat tercemari oleh mikroplastik.  

 

Zooplankton 

Ukuran mikroplastik yang kecil dan cenderung mengapung di kolom air 

menyebabkan mudah masuk dan terakumulasi pada organisme laut yang 

memakannya, termasuk zooplankton.  Mikroplastik yang termakan oleh zooplankton 

tidak hanya memberikan dampak pada zooplankton itu sendiri, zooplankton 

termasuk filter feeder, sehinggga mikroplastik masuk ke zooplankton secara tidak 

sengaja.  Zooplankton merupakan makanan utama bagi biota-biota karnivora kecil 

seperti larva udang, larva bivalvia, dan ikan - ikan kecil. Zooplankton yang memakan 

mikroplastik dapat termakan oleh udang yang merupakan organisme dari satu 

tingkat trofik yang lebih tinggi sehingga dapat terjadi transfer trofik mikroplastik 6.  

 

Ikan Pelagis dan Demersal 

Kandungan mikroplastik pada ikan pelagis dari perairan Pulau Mandangin, 

Sampang untuk jenis tongkol (Euthynnus) dan lemuru (Sardinella) berkisar 2-5 

partikel/individu. Sedangkan kandungan mikroplastik pada ikan demersal jenis 

kurisi (Epinephelus) dan kerapu (Nemipterus) 1-6 partikel/individu 7. Dari empat 

jenis ikan yang ditangkap di perairan Selat Bali, kandungan mikroplastik tertinggi 

adalah ikan lemuru (7,03+0,49 partikel/individu), diikuti oleh ikan kembung 

(5,03+0,50 partikel/individu), ikan layang (4,23+0,38 partikel/individu) dan ikan 

layur (3,83+0,50 partikel/individu) 8.  Sedangkan pada ikan swanggi (Priacathus 

tayenus) yang ditangkap dari perairan Brondong, Lamongan, saluran 

pencernaannya mengandung mikroplastik berupa fiber, fragmen dan film sebesar 

389 partikel/individu untuk ikan Swanggi jantan dan 382 partikel/individu untuk 

betina. Mikroplastik bentuk fiber, fragmen dan film pada sedimen ditemukan 

sebanyak 363 partikel/gram dan pada air 444 partikel/mL 9. 
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Kerang 

Pada kerang darah (Anadara granosa) dari Tambak Lorok, Semarang pada 

pengambilan pertama dan kedua ditemukan masing-masing 97% dan 100% 

mengandung mikroplastik fiber, fragmen dan film. Jumlah mikroplastik kerang 

darah adalah 5,1±3,5 partikel/individu dari pengambilan pertama dan 5,3±3,13 

partikel/individu dari pengambilan kedua.  Kandungan mikroplastik pada air dan 

sedimen pada pengambilan pertama masing-masing adalah 10±2,5 partikel/L dan 

88±2,2 partikel/Kg.  Sedangkan mikroplastik yang ditemukan pada air dan sedimen 

dari pengambilan kedua berturut-turut adalah 8,6±4,6 partikel/L dan 84±1,5 

partikel/Kg 10. Suatu penelitian menggambarkan bahwa mikroplastik yang telah 

masuk ke tubuh kerang dipindahkan dari usus ke sistem peredaran darah dalam 

waktu 3 hari dan kemudian bertahan dalam sirkulasi selama lebih dari 48 hari. 

Selain itu jumlah partikel yang lebih kecil (3,0 µm mikrosfer) dalam cairan sirkulasi 

daripada partikel yang lebih besar (9,6 µm mikrosfer), yang menunjukkan bahwa 

partikel yang lebih kecil memiliki potensi yang lebih besar untuk terakumulasi dalam 

jaringan organisme 11. 

 

Mujair 

Mikroplastik ditemukan pada insang ikan mujair yang diperoleh dari Danau 

Kenanga dan Danau Agathis, Universitas Indonesia, Depok dengan total masing-

masing adalah 6.232 ± 1.898,66 partikel/individu dan 6.716 ± 2.467,67 

partikel/individu.  Sedangkan kandungan mikroplastik pada saluran pencernaan 

mujair dari Danau Kenanga adalah 9.108 ± 4.027,14 partikel/individu dan dari  

Danau Agathis 4.038 ± 2.180,75 partikel/individu. Mikroplastik dominan di Danau 

Kenanga adalah fragmen pada air (40%), fiber pada insang (80%) dan fiber pada 

saluran pencernaan (75%).  Mikroplastik dominan di Danau Agathis adalah fiber 

pada air (43%), insang (75%) dan saluran pencernaan (67%). Total kelimpahan rata-

rata mikroplastik pada air Danau Kenanga 1.766,6 ± 40,11 partikel/L dan Danau 

Agathis 1.885,53 ± 106,27 partikel/L 12.    

 

Garam 

Pada beberapa waktu yang lalu kita dikejutkan dengan berita adanya 

mikroplastik dalam garam.  Berita tersebut diperkuat dengan kenyataan bahwa 

garam dari area produksi garam Jawa Timur ditemukan mengandung mikroplastik 

sebanyak 303 partikel/kg.  Sedangkan air pada kolam penampungan yang akan 
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digunakan untuk produksi garam  memiliki kandungan mikroplastik sebanyak 9667 

partikel/m3. Jenis polimer dari pertikel mikroplastik yang telah teridentifikasi yaitu 

polyprophylene, LDPE (low density polyethylene), polyethylene, polystyrene, dan 

HDPE (high density polyethylene). Warna partikel mikroplastik yang dominan pada 

air laut adalah berwarna putih (57%) dan  pada garam berwarna biru (73%) 13. 

 

Dampak Terhadap Manusia 

Beberapa bahan kimia yang digunakan dalam pembuatan plastik untuk 

memberikan sifat tertentu seperti bisphenol A, phtalat dan penghambat api memiliki 

efek negatif terhadap manusia dan hewan, terutama mempengaruhi sistem 

endokrin. Penghambat api yang banyak digunakan adalah polybrominated diphenyl 

esters (PBDEs) dan tetrabromobisphenol A (TBBPA). Selain itu juga terdapat monomer 

beracun, yang dikaitkan dengan kanker dan masalah reproduksi. PVC mengandung 

monomer karsinogenik. Namun peran pasti dari sampah plastik dalam 

menimbulkan dampak terhadap kesehatan masih belum diketahui dengan jelas. Hal 

ini karena tingkat keterpaparannya belum jelas dan juga mekanisme bagaimana 

bahan kimia dari plastik dapat berdampak pada manusia dan hewan belum 

sepenuhnya diketahui. Alur yang paling mungkin terjadi adalah melalui konsumsi, 

kemudian bahan kimia dapat terakumulasi secara biologis dalam rantai makanan, 

sehingga yang berada di atas dalam rantai makanan dapat terpapar bahan kimia 

yang lebih tinggi. Di samping itu, sampah plastik memiliki kemampuan menarik 

kontaminan bersifat hidrofobik, seperti persistent organic pollutants (POPs). Plastik 

berpotensi mentransporkan bahan kimia tersebut ke lingkungan yang bersih dan, 

jika tertelan oleh satwa liar, plastik dapat menyebabkan transfer bahan kimia ke 

dalam sistem organisme. Namun, setelah tertelan, mikroplastik dapat melewati 

sistem pencernaan lebih cepat daripada plastik yang lebih besar, sehingga berpotensi 

memberikan lebih sedikit kesempatan bagi bahan kimia untuk diserap ke dalam 

sistem peredaran darah 11.   

Mikroplastik di dalam tubuh tidak larut dalam cairan dan akan mengikat toksin 

yang tidak larut seperti senyawa yang mengandung logam berat, diantaranya 

merkuri dan tembaga ataupun polutan organik seperti pestisida, dioksin dan lain  

lain. Dikarenakan mikroplastik sudah mencemari rantai makanan manusia, tidak 

mengherankan jika mikroplastik telah ditemukan pada feces, yaitu 20 serpihan/10 

gram feces. Dari 10 jenis plastik yang diuji, 9 jenis ditemukan dengan polypropylene 

dan polyethylene terephthalate yang paling banyak 14.   
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Penutup 

Dampak jangka panjang dari pencemaran mikroplastik terhadap manusia 

belum diketahui, oleh karena itu kajian lebih lanjut tampaknya masih perlu 

dilakukan.  Walaupun demikian upaya untuk mengurangi pencemar mikroplastik 

sudah harus mulai dilakukan dengan fokus pada pengendalian sumber, remediasi 

dan pembersihan. Langkah-langkah yang segera dapat diimplementasikan adalah: 

(a) Meniadakan butiran mikro plastik dari produk perawatan pribadi, (b) Penggunaan 

bahan biodegradable, (c) Peningkatan program reuse, recycle dan recovery dari 

plastik, (d) Peningkatan efisiensi separasi pada IPAL, dan (e) Pengembangan 

teknologi pembersihan dan bioremediasi 15. 
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